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Abstrak

Sungai Langsur dan Sungai Samin merupakan anak sungai dari Sungai Bengawan Solo dimana banyak perbedaan
penggunaan lahan di sekitar aliran sungai mulai dari Kawasan Industri, pemukiman, dan pertanian. Penelitian ini
menganalisis adanya pengaruh perbedaan penggunaan lahan terhadap kualitas air sungai yang diukur berdasarkan
2 jenis parameter kualitas air, yaitu parameter fisika dan kimia yang terdiri atas suhu, DO (Dissolved Oxygen),
TDS (Total Dissolve Solid), dan pH (Potensial of Hydrogen). Pengukuran kualitas air dilakukan dengan
menggunakan alat bantu berupa Multiparameter Water Quality Meter. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober
2023. Lokasi pengambilan sampel dibagi menjadi 2 kawasan berdasarkan penggunaan lahannya, yaitu Kawasan I
yang mewakili penggunaan lahan di sebagian bantaran Sungai Langsur dan Kawasan II yang mewakili penggunaan
lahan di sebagian bantaran Sungai Samin. Hasil data primer yang telah diambil kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan data sekunder yang berasal dari penelitian terdahulu. Hasil data pengukuran kualitas
air dianalisis dengan mengacu pada baku mutu air sungai Kelas II sesuai dalam PP No. 22 Tahun 2021.
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, ditemukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan lahan terhadap
kualitas air sungai, salah satunya didapat dari hasil pengambilan sampel air di stasiun pemantauan pada area
Kawasan Industri alkohol dengan hasil kadar DO yang tidak memenuhi baku mutu yaitu 3,27 mg/L dari batas
minimal 4 mg/L.

Kata kunci : Kualitas Air, Sungai, Tata Guna Lahan

Abstract

The Langsur River and Samin River are tributaries of the Bengawan Solo River where there are many different
land uses around the river flow ranging from industrial, residential and agricultural areas. This research analyzes
the influence of differences in land use on river water quality which is measured based on 2 types of water quality
parameters, namely physical and chemical parameters consisting of temperature, DO (Dissolved Oxygen), TDS
(Total Dissolve Solid), and pH (Potential of Hydrogen). Water quality measurements are carried out using
Multiparameter Water Quality Meter. The research was conducted in October 2023. The sampling location was
divided into 2 areas based on land use, namely Region I which represents land use on part of the banks of the
Langsur River and Region II which represents land use on part of the bank of the Samin River. The results of the
primary data that have been taken are then analyzed descriptively quantitatively with secondary data originating
from previous research. The results of water quality measurement data are analyzed with reference to class II river
water quality standards in accordance with PP No. 22 of 2021. Based on research that has been carried out, it was
found that there is an influence of land use on river water quality, one of which was obtained from the results of
water sampling at monitoring stations in the alcohol industrial area with results of DO levels that did not meet
quality standards, namely 3.27 mg/L from the minimum limit of 4 mg/L.

Keywords : Water Quality, River, Land Use

PENDAHULUAN
Menurut Noor (2018) sungai merupakan suatu sistem jaringan air yang sumbernya berasal dari
air hujan, air tanah, dan gletser yang melalui proses pembentukan alami hingga membentuk
suatu pola aliran. Sungai disebut sebagai sumber kehidupan karena mendukung berbagai
aktivitas manusia mulai dari pemenuhan kebutuhan rumah tangga, pertanian, industri, hingga
sanitasi lingkungan. Di luar dari fungsi tersebut, sungai juga merupakan suatu ekosistem yang
harus dipelihara dengan baik. Kabupaten Sukoharjo mempunyai beberapa aliran sungai yang
merupakan anak sungai dari Sungai Bengawan Solo, diantaranya adalah Sungai Langsur dan
Sungai Samin (Abdurrosyid dkk., 2022).

Sungai Langsur merupakan sungai dengan hulu sungai di sekitar wilayah Mandan dan
mengalir melalui Kecamatan Grogol hingga bagian hilirnya bertemu di Sungai Samin. Aliran
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air Sungai Langsur yang melalui area industri tekstil memiliki potensi pencemaran air yang
disebabkan oleh limbah tekstil yang dibuang ke badan Sungai Langsur. Selain industri tekstil,
aliran Sungai Langsur juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengairan di lahan
pertaniannya. Sedangkan Sungai Samin merupakan sungai dengan hulu sungai di Wilayah
Tawangmangu yang mengarah ke Karanganyar sampai Kabupaten Sukoharjo dan akhir dari
aliran tersebut bertemu di Sungai Bengawan Solo. Pada Sungai Samin, potensi pencemaran air
sungai berasal dari saluran pembuangan limbah etanol dari wilayah industri alkohol yang
terdapat di kanan dan kiri badan sungai. Beberapa lokasi pada Sungai Samin juga dijadikan
tempat penangkapan ikan oleh masyarakat sekitar. Terdapat kawasan tempuran atau pertemuan
antara 2 sungai yaitu bagian hilir Sungai Langsur dan Sungai Samin karena lokasinya yang
berbatasan.

Kualitas air sungai telah diatur kebijakan pengelolaannya pada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Salah satu faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas air sungai adalah tata guna lahan. Perubahan tata guna lahan sungai yang umumnya
terjadi di wilayah perkotaan adalah tingginya aktivitas domestik dan industri pada kiri dan
kanan badan sungai (Rosanti dkk., 2021). Aktivitas tersebut berpengaruh terhadap penurunan
kualitas air sungai karena limbah yang dihasilkan mengalir ataupun dialirkan ke badan air atau
sungai (Luvitasari dkk., 2021). Menurut (Mwaijengo et al., 2020) meskipun tidak memiliki
hubungan secara langsung dan dipengaruhi oleh skala, namun perubahan penggunaan lahan
menghasilkan respons kualitas fisika dan kimia air yang berbeda-beda. Untuk mengetahui
pengaruh tersebut dapat dilakukan pemantauan air dengan mengukur kualitas perairan.

Pengukuran kualitas perairan dapat menggunakan beberapa parameter diantaranya
parameter fisika, kimia, dan biologi. Beberapa parameter uji fisika air meliputi kecepatan arus,
kekeruhan, TDS, TSS, dan suhu. Untuk parameter uji kimia air beberapa diantaranya adalah
pH, DO, fosfat, dan bahan organik lainnya. Sedangkan parameter uji biologi air berupa makhluk
hidup yang hidup di suatu perairan tertentu. Ketiga parameter perairan tersebut merupakan
komponen yang saling bergantung dalam menyusun suatu perairan dengan kualitas yang baik
(Hellen dkk., 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh perbedaan tata
guna lahan (di kanan dan kiri badan sungai) terhadap kualitas air sungai berdasarkan parameter
fisika dan kimia air.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 yang merupakan awal musim hujan
dengan lokasi penelitian terletak di 2 sungai, yaitu Sungai Langsur (Kawasan I) dan Sungai
Samin (Kawasan II). Pembagian kawasan dilakukan berdasarkan perbedaan tata guna lahan
dimana Kawasan I merupakan aliran sungai dengan Kawasan Industri tekstil, agrikultur, dan
pemukiman di sekitarnya; Kawasan II merupakan aliran sungai dengan Kawasan Industri ciu,
kawasan tangkapan ikan, dan pemukiman di sekitarnya. Pada setiap kawasan dibagi menjadi 3
stasiun pemantauan. Pada Kawasan I pembagian stasiun dibagi atas bagian hulu Sungai Langsur
(Stasiun 1), bagian tengah Sungai Langsur (Stasiun 2), dan bagian hilir Sungai Langsur (Stasiun
3). Pada Kawasan II pembagian stasiun dibagi atas sebelum tempuran (Stasiun 4), titik
tempuran (Stasiun 5), dan setelah tempuran (Stasiun 6).

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan
menggunakan teknik observasi langsung terhadap kondisi lingkungan di lapangan dan
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melakukan pengukuran terhadap sampel air sehingga mendapatkan data primer untuk
dianalisis. Metode survey digunakan untuk menyelidiki fakta-fakta situasi di lapangan.
Menurut Sugiyono (2012) teknik observasi dilakukan untuk memperoleh kondisi faktual di
lokasi penelitian yang digunakan sebagai data primer. Teknik observasi dilakukan dengan
menggunakan panca indera untuk mengamati kondisi secara langsung.

Data primer yang dikumpulkan meliputi sampel parameter pH, DO, suhu, dan TDS yang
diukur dan dinilai langsung pada lokasi sampling secara insitu. Data sampel air diambil dengan
menggunakan alat bantu berupa Multiparameter Water Quality Meter. Pengambilan data
dilakukan sebanyak 3 kali pada setiap stasiun untuk kemudian dihitung rata-ratanya. Cara kerja
alat ini yaitu dengan memasukkan bagian sensor pada alat ke dalam sungai yang titik lokasi
atau stasiunnya telah ditentukan sebelumnya berdasarkan perbedaan tata guna lahannya. Hasil
akhir dari sampling menggunakan Multiparameter Water Quality Meter adalah data berupa pH,
DO, suhu, dan TDS. Pengukuran sampel air juga menggunakan alat berupa pH meter.

Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode analisis
kuantitatif dan analisis deskriptif. Analisis kuantitatif dilakukan pada data-data primer sifat
fisika dan kimia air yang berupa angka-angka untuk menghasilkan gambaran dan pemahaman
secara utuh tentang pengaruh perbedaan penggunaan lahan terhadap variabel-variabel yang
diteliti. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengelaborasikan hasil data primer terhadap tata
guna lahan di kanan dan kiri badan sungai yang juga didukung dengan data-data sekunder yang
didapatkan dari literatur terdahulu. Hasil data pada setiap stasiun akan dibandingkan dan juga
akan dilihat tingkat baku mutunya sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sungai Samin memiliki beberapa titik aliran air masuk dari berbagai anak sungai sebelum
nantinya pada bagian hilir sungai akan bertemu dengan Sungai Bengawan Solo. Salah satu anak
sungai dengan hilir yang mengalir masuk ke Sungai Samin adalah Sungai Langsur. Aliran air
masuk tersebut memiliki kualitas yang berbeda-beda yang dipengaruhi berbagai faktor, salah
satunya penggunaan lahan di sekitar sungai. Adapun penentuan kelas sungai berdasarkan
ketetapan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan untuk Sungai Samin dan Sungai
Langsur adalah Kelas II karena pemanfaatan di wilayah penelitian sebagai pengairan tanaman.
Sungai Kelas II sendiri merupakan sungai dimana airnya dapat diperuntukkan sebagai
prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan tawar, peternakan, air untuk mengairi
pertanaman, dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan baku mutu yang sama dengan
kegunaan tersebut.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Sifat Fisika dan Kimia Air

Kawasan Stasiun Suhu pH DO (mg/L) TDS (mg/L)
| 1 30,39 7,26 8,38 777
2 31,17 6,96 1,90 1343
3 29,63 7,36 11,12 1300
I 4 31,61 7,33 5.8 265
5 29,85 7,06 7,25 1276
6 31,13 6,84 3,85 378
Keterangan: [l = rata rata tertinggi, = rata rata terendah

Suhu
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Tabel 2. Hasil Rata-rata Pengukuran Suhu

Kawasan Stasiun Pengukuran ke- Rata-rata
1 2 3
I 1 30,44 30,21 30,51 30,39
2 31,44 30,7 31,36 31,17
3 29,69 29,61 29,6 29,63
1l 4 31,66 31,57 31,59 31,61
5 29,87 29,83 29,84 29,85
6 31,17 31,22 31 31,13
Keterangan: [l = rata rata tertinggi, = rata rata terendah

Hasil pengukuran suhu air sungai pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata suhu tertinggi
berada pada Stasiun 4 yaitu 31,61 °C. Menurut Addzikri dan Rosariawari (2023) suhu perairan
yang baik adalah suhu yang hampir sama dengan suhu udara yaitu sekitar 28°C sehingga tidak
terlalu panas ataupun terlalu dingin. Mengacu pada baku mutu, suhu air normal untuk sungai
Kelas II adalah 28°C +3. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata suhu pada Stasiun 4 masih
memenuhi baku mutu.

Suhu suatu perairan dipengaruhi beberapa faktor dan juga mempengaruhi beberapa
variabel lainnya. Tingginya suhu suatu perairan sangat erat kaitannya dengan kemampuan
penetrasi cahaya matahari untuk menembus lapisan air sampai pada kedalaman tertentu.
Menurut Wondzell et al (2018) perubahan suhu air sungai lebih sensitif terhadap faktor
keberadaan naungan vegetasi jika dibandingkan dengan faktor suhu udara maupun debit aliran
air. Stasiun 4 termasuk dalam Kawasan Il yang merupakan titik sebelum tempuran dimana
kondisi di sekitar aliran sungai masih ditumbuhi oleh vegetasi khususnya tumbuhan jenis
bambu.

Hasil pengukuran yang menunjukkan rata-rata suhu terendah berada pada Stasiun 3
dengan suhu 29,63°C. Suhu perairan yang rendah dapat terjadi karena faktor keberadaan
vegetasi di sekitar bantaran sungai yang menjadi naungan. Dengan adanya vegetasi, umumnya
dapat mengurangi intensitas radiasi sinar matahari dan menghasilkan suhu perairan yang rendah
(Marlina et al., 2017). Hal ini sesuai dengan pengamatan langsung pada hilir Sungai Langsur
yang di sekitar bantaran sungainya terdapat vegetasi.

Berdasarkan kedua hasil pengukuran variabel suhu pada masing-masing stasiun, rata-
rata suhu tergolong cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena penelitian yang dilakukan di awal
musim hujan dimana curah hujan masih rendah dan suhu udara masih tergolong cukup tinggi.
Menurut Horne et al (2020) perubahan penggunaan lahan dan curah hujan yang terjadi pada
musim panas mempengaruhi suhu perairan dari adanya peningkatan volume limpasan panas
yang memasuki sungai-sungai sekitarnya. Untuk mengetahui model kualitas air pada suatu
perairan, parameter suhu dianggap sebagai salah satu parameter kunci karena pengaruhnya
terhadap aktivitas organisme perairan serta proses kelarutan gas di perairan (Sugianti dan
Astuti, 2018).

Dissolved Oxygen (DO)

Variabel air sungai yang diukur selanjutnya adalah dissolved oxygen atau kadar oksigen terlarut
di dalam air yang menjadi salah satu faktor pembatas bagi organisme yang hidup di suatu
perairan (Titania dkk., 2022). Hasil pengukuran pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata
kadar oksigen terlarut tertinggi berada pada Stasiun 3 sebesar 11,12 mg/L. Hasil tersebut
memenuhi baku mutu pada PP No. 22 Tahun 2021, yaitu batas minimal 4 mg/L untuk sungai
Kelas II. Stasiun 3 yang berada pada Kawasan I merupakan bagian hilir Sungai Langsur dengan
penggunaan lahan sekitar sungai sebagai pemukiman sehingga potensi pencemaran berasal dari
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limbah domestik hasil kegiatan rumah tangga. Namun, berdasarkan hasil pengukuran kadar DO
yang memenuhi baku mutu, mengindikasikan bahwa limbah domestik tidak mencemari badan
air.

Tabel 3. Hasil Rata-rata Pengukuran DO

Kawasan Stasiun Pengukuran ke- Rata-rata
1 2 3
I 1 8.4 8,35 8,38 8,38
2 1,9 1,91 1,9 1,90
3 11,4 11,06 10,9 11,12
II 4 5,28 5,27 5,3 5,28
5 7,34 7,19 7,21 7,25
6 3,27 3,89 4,4 3,85
Keterangan: [l = rata rata tertinggi, = rata rata terendah

Stasiun lainnya pada Kawasan I yang menunjukan kadar DO yang normal adalah
Stasiun 1. Meskipun Stasiun 1 yang merupakan bagian hulu Sungai Langsur berada di sekitar
kawasan pabrik tekstil, hasil pengukuran variabel DO masih memenuhi baku mutu, yaitu
sebesar 8,38 mg/L. Berdasarkan hasil pengukuran DO, dapat disimpulkan bahwa limbah pabrik
tekstil tidak mempengaruhi DO air sungai. Salah satu faktor yang menyebabkan tidak
terganggunya kadar DO sungai oleh limbah pabrik adalah karena industri tersebut sudah
memiliki sistem pengelolaan limbah yang memenubhi standar.

Berbeda dengan stasiun lainnya pada Kawasan I, Stasiun 2 yang merupakan bagian
tengah Sungai Langsur dengan mayoritas penggunaan lahan sebagai kawasan pertanian
memiliki kadar DO yang sangat rendah dan tidak memenuhi baku mutu, yaitu 1,9 mg/L.
Penggunaan lahan di sekitar Stasiun 2 sebagai kawasan pertanian menyebabkan masuknya non-
point source pollution ke dalam badan air. Aktivitas pertanian yang identik dengan penggunaan
pupuk yang mengandung fosfat, nitrat, dan nutrisi lainnya; bahan kimia pertanian seperti
pestisida dan herbisida berpotensi terbawa ke badan air melalui limpasan (Ouma et al., 2020).
Menurut Yudo dan Said (2019) kadar DO perairan yang terlalu rendah hingga kurang dari 4
mg/L akan mengganggu kehidupan organisme perairan hingga menimbulkan bau tidak sedap
karena timbulnya gas hidrogen sulfida (H»S).

Pada Kawasan II, hasil pengukuran kadar oksigen terlarut terkecil dan tidak memenuhi
baku mutu berada pada Stasiun 6 sebesar 3,85 mg/L. Stasiun 6 merupakan titik setelah tempuran
atau pertemuan Sungai Langsur dan Sungai Samin. Aliran Sungai Samin melewati Kawasan
Bekonang yang terkenal dengan industri ciu yang mana beberapa limbah hasil pengolahan ciu
tersebut masih dialirkan langsung menuju aliran sungai. Pencemaran ini dapat menjadi salah
satu faktor rendahnya kadar oksigen terlarut pada stasiun tersebut, karena dibanyak kasus,
dinamika kadar oksigen terlarut pada sungai tidak lagi hanya dipengaruhi oleh suhu perairan
namun juga oleh faktor-faktor lain seperti kekeruhan, dampak kegiatan antropogenik, dan
saluran air limbah (Csabragi et al., 2019). Limbah cair alkohol atau yang disebut dengan vinasse
mendorong perkembangbiakan mikroorganisme sejalan dengan konsumsinya terhadap oksigen
terlarut di dalam air yang akan berdampak pada kematian organisme air dan pencemaran
sumber air minum (Hoarau et al., 2018).

Total Dissolved Solid (TDS)

Variabel air sungai yang diukur selanjutnya adalah Total Dissolve Solid /TDS yaitu zat padat
yang terlarut dalam air. Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada Kawasan I kisaran
kadar TDS perairan lebih tinggi dibandingkan pada Kawasan II. Pada Kawasan I kadar TDS
tertinggi berada pada tengah Sungai Langsur (Stasiun 2) sebesar 1343 mg/L. Hasil tersebut
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tidak memenuhi baku mutu yaitu 1.000 mg/L. Salah satu pengaruh tingginya kadar TDS berasal
dari limpasan pertanian (Kurniasari dan Rudianto, 2023). Hal tersebut sejalan dengan fakta
bahwa penggunaan lahan di Stasiun 2 adalah sebagai kawasan pertanian. Selain limpasan
pertanian, aktivitas manusia yang menghasilkan banyak zat padat terlarut turut menjadi faktor
yang mempengaruhi tingginya kadar TDS (Saputra dkk., 2023). Tingginya kadar TDS
berbahaya bagi kehidupan organisme perairan salah satunya ikan yang akan mengalami
penyumbatan insang saat mencari makan karena partikel-partikel tersebut (Ariadi et al., 2023).

Tabel 4. Hasil Rata-rata Pengukuran TDS

Kawasan Stasiun Pengukuran ke- Rata-rata
1 2 3
I 1 779 773 779 777
2 1350 1350 1330 1343
3 1300 1300 1300 1300
I 4 262 262 270 265
5 1290 1270 1270 1276
6 379 377 379 378

Keterangan: [l = rata rata tertinggi, = rata rata terendah

Pada Kawasan II, kadar TDS paling rendah terdapat pada Stasiun 4 sebesar 265 mg/L.
Rendahnya kadar TDS berpengaruh terhadap peningkatan kejernihan air dan proses fotosintesis
yang berlangsung di perairan tersebut (Widyastuti, 2021). Keduanya saling berhubungan
karena semakin jernih air maka penetrasi cahaya matahari semakin tinggi dan hal tersebut
meningkatkan aktivitas fotosintesis organisme perairan (Puspitasari dkk., 2016).

Derajat Keasaman (pH)
Tabel 5. Hasil Rata-rata Pengukuran pH

Kawasan Stasiun Pengukuran ke- Rata-rata
1 2 3
I 1 7,21 7,29 7,29 7,26
2 6,96 6,96 6,97 6,96
3 737 7,35 7,36 7,36
II 4 7,33 7,33 7,33 7,33
5 7,05 7,08 7,06 7,06
6 6,85 6,85 6,84 6,84

Keterangan: [l = rata rata tertinggi, = rata rata terendah

Variabel air sungai yang diukur selanjutnya adalah Derajat Keasaman (pH), berdasarkan
hasil pengukuran pH yang tertera pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pH tertinggi berada
Kawasan [ yaitu pada Stasiun 3 sebesar 7,36. Hasil pengukuran tersebut menunjukkan bahwa
kondisi air pada Stasiun 3 bersifat netral dan memenuhi baku mutu yaitu pada kisaran 6-9.
Semakin tinggi kadar pH maka semakin sedikit aktivitas penguraian yang berlangsung di lokasi
tersebut. Hal ini karena aktivitas penguraian oleh senyawa organik dapat menurunkan kadar pH
pada suatu perairan (Dewi dan Mawardi, 2020). Dengan kadar pH yang normal maka
diasumsikan bahwa tidak terjadi pencemaran dari limbah domestik karena penggunaan lahan
sekitar sungai sebagai pemukiman.

Kadar pH terendah berada pada Kawasan II yaitu pada Stasiun 6 sebesar 6,84 yang
menunjukkan bahwa air tersebut bersifat sedikit asam. Mengacu pada baku mutu, kadar pH
tersebut masih memenuhi ambang batas. Berdasarkan penggunaan lahan sekitar aliran Sungai
Samin dimana terdapat banyak industri ciu dapat menjadi faktor timbulnya sifat asam pada air.
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Hal ini karena limbah vinasse memiliki sifat asam (pH 3-4). pH merupakan salah satu variabel
yang perubahannya sangat berpengaruh terhadap kehidupan organisme perairan dimana
umumnya ambang batas pH yang lebih disukai organisme perairan berada pada kisaran 6,5-8,5
(Anyanwu et al., 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa perbedaan
tata guna lahan pada area sekitar bantaran sungai mempengaruhi kualitas air sungai yang dapat
diidentifikasi melalui beberapa variabel, diantaranya adalah suhu, DO, TDS, dan pH.

1. Variabel suhu suatu perairan sangat dipengaruhi oleh keberadaan naungan vegetasi,
sehingga apabila area sekitar aliran sungai mengalami perubahan penggunaan lahan
yang berdampak minimnya lahan vegetasi akan menyebabkan tingginya suhu perairan.

2. Variabel DO pada stasiun pengambilan sampel yang berpotensi tercemar limbah cair
alkohol menunjukkan kadar yang rendah karena sifat limbah yang meningkatkan
pertumbuhan mikroorganisme di dalam air.

3. Variabel TDS air sungai yang tinggi dipengaruhi oleh aktivitas manusia yang
berlangsung di sekitar sungai.

4. Kadar pH yang cenderung asam pada stasiun pengambilan sampel yang berada di aliran
sungai sekitar industri alkohol menunjukkan adanya pengaruh penggunaan lahan
sebagai Kawasan Industri terhadap kualitas air sungai.
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